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MOTTO 

Tidak ada perdamaian tanpa keadilan, Tidak ada keadilan tanpa kebenaran, Dan tidak 

ada kebenaran kecuali seseorang bangkit untuk mengatakan yang sebenarnya. 

(Louis Farrakhan) 

 
 

Perdamaian dan Keadilan adalah dua sisi dari mata uang yang sama 

(Dwight D. Eisenhower) 
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tidak dapat kubalas, doa dan harapanmu mudahan dapat terwujud. Sekiranya karya ini 

menjadi kebajikan , hendaknya dilimpahkan kepada kedua orangtua kami. Setidaknya 

kelulusan ini menjadi langkah awal bagi ananda untuk menjadi lebih mandiri. Doa 

dan ridhomu amat dinantikan dengan penuh harapan. Semoga ayahanda dan ibunda 

selalu mendapatkan lindungannya. Dihaturkan sembah sujud untuk ayah dan ibunda 
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Pidana berasal dari kata straf, sebuah kata dari bahasa Belanda yang artinya 

Penderitaan (nestapa) yang sengaja di jatuhkan pada seseorang yang telah terbukti 

bersalah telah melakukan sebuah tindakan pidana. Pidana adalah alat yang 

dipergunakan oleh penguasa (Hakim) untuk memperingatkan mereka yang telah 

melakukan suatu perbuatan yang tidak dapat dibenarkan. Reaksi dari penguasa 

tersebut telah mencabut kembali sebagian dari perlindungan yang seharusnya 

dinikmati oleh terpidana atas nyawa, kebebasan, atau harta kekayaannya, yaitu 

seandainya ia telah tidak melakukan tindak pidana. pidana adalah suatu penderitaan 

yang sengaja di jatuhkan/diberikan oleh negara kepada seseorang atau beberapa orang 

sebagai sebuah akibat hukum (sanksi) baginya atas perbuatannya yang telah 

melanggar larangan hukum pidana. Pidana dan Pemidanaan sebenarnya memiliki 

pengertian yang tidak jauh berbeda, pemidanaan adalah sinonim dengan istilah 

penghukuman, yang mana penghukuman itu berasal dari kata hukum sehingga dapat 

berarti sebagai menetapkan hukum atau memutuskan tentang hukumnya. Menetapkan 

hukum untuk suatu peristiwa itu, tidak hanya menyangkut dalam lingkup hukum 

pidana saja, tetapi juga dalam hukum perdata. Oleh karena itu, sepanjang menyangkut 

penghukuman dalam lingkup hukum pidana maka istilah penghukuman harus di 

sempitkan artinya yaitu menggunakan kata penghukuman dalam perkara pidana, 

untuk menyebut penghukuman dalam perkara pidana maka dapat di pakai kata 

pemidanaan atau pemberian penjatuhan pidana oleh hakim. 
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Dalam hukum pidana dikenal istilah ‘strafnitslutingsgronder’yaitu hal-hal 

atau keadaan yang dapat mengakibatkan seseorang yang telah melakukan 

suatu perbuatan yang dengan tegas di ancam dan di larang dengan pidana oleh 

undang-undang (perbuatan yang berupa delik) tetapi tidak di pidana. Hal ini di 

dalam tittle ke tiga buku pertama, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

disebut alasan pembenar dan alasan pemaaf. Salah satu alasan penghapus 

pidana adalah pembelaan darurat, tindakan pembelaan darurat ini tidak di 

jelaskan dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, namun pembelaan 

darurat ini di atur dalam KUHP dimana hal ini mengatur tentang seseorang 

yang melakukan tindak yang dengan jelas dilarang dalam KUHP namun 

seseorang tersebut tidak dapat dipidana karna tindakannya merupakan 

pembelaan darurat, yang mana untuk memenuhi kausal dari sebuah 

pembelaan darurat yang akhirnya menyebabkan hapusnya hukuman pidana. 

Dalam sebuah tindakan pembelaam terpalsa harus ada daya paksa yang 

menyertainya agar tindakan tersebut dapat dikategorikan sebagai tindakan 

pembelaan terpaksa, menurut Memorie Van Toelichting, daya paksa adalah 

sesuatu yang datang dari luar yang menyebabkan tindakan itu menjadi tidak 

dapat di pertanggungjawabkan kepada pelakunya atau setiap kekuatan, setiap 

paksaan, setiap tekanan dimana terhadap kekuatan, paksaan atau tekanan itu 

seseorang itu tidak dapat melakukan perlawanan terhadap pelaku. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian 

adalah penelitian terhadap asas-asas hukum, penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan asas atau doktrin hukum positif yang berlaku. Penelitian tipe ini 

di sebut sebagai Studi dogmatic atau doctrinal research. Penelitian ini 

mengevaluasi apakah putusan hakim Nomor 18/Pid.B/2020/PN Bul telah 

sesuai dengan asas-asas hukum. Sesuai dengan sifar penelitian hukumnya 

yakni preskriptif dan teknis atau terapan, yang di maksudkan memberikan 

saran atau pendapat mengenai apa yang seharusnya dilakukan atas dasar 

argumentasi tertentu guna penyelesaian masalah hukum yang di teliti. Untuk 
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menganalisis isu hukumnya menggunakan sumber bahan hukum primer 

maupun sumber bahan hukum skunder, yang teknik pengumpulannya melalui 

studi kepusrakaan. Bahan hukum yang didapat dianalisis melalui analisis teks 

/isi (content analys) berdasarkan logika dan argumentasi hukum. 

pembelaan darurat (Noodweer) yang mensyaratkan jika pembelaan tersebut 

haruslah bersifat seketika karena adanya serangan melawan hak/kepentingan 

terhadap diri sendiri atau orang lain dan tidak boleh melampaui batas 

keharusan atau kepantasan serta adanya keguncangan jiwa atau tekanan jiwa 

akibat ancaman serangan ataupun sebuah serangan. Dalam kasus ini di dapati 

jika alasan terdakwa melakukan serangan terhadap saksi korban adalah karna 

di picu oleh tindakan saksi korban itu sendiri,dimana saksi korban terlebih 

dahulu melakukan serangan kepada terdakwa, karena terus mendapat serangan 

dan khawatir akan istrinya yang sedang hamil tua, terdakwa akhirnya 

membalas pukulan saksi korban hingga menimbulkan luka memar di wajah 

saksi korban. Menimbang oleh karena terdakwa terbukti secara sah dan 

meyakinkan melakukan tindak pidana penganiayaan sebagaimana di maksud 

dalam dakwaan alternative kedua penuntut umum akan tetapi terdakwa tidak 

dapat di pidana karena tindakannya tersebut merupakan suatu pembelaan 

darurat/terpaksa untuk diri sendiri karna adanya serangan yang melawan 

hukum pada saat itu (Noodweer) sebagaimana di maksud dalam ketentuan 

pasal 49 ayat 1 KUHP, maka sesuai dengan ketentuan pasal 191 ayat (2) 

KUHAP. Terhadap terdakwa haruslah di lepaskan dari segala tuntutan hukum 

(onstlag van alle recht vervolging). 

Dalam praktik peradilan, sangat sulit bagi seorang hakim untuk 

mengakomodir ketiga asas tersebut didalam satu putusan. Dalam menghadapi 

keadaan ini, hakim harus memilih salah satu dari tiga asas tersebut untuk 

memutuskan suatu perkara dan tidak mungkin ketiga asas tersebut dapat 

tercakup sekaligus dalam satu putusan (asas prioritas yang kausiatis). Jika 

diibaratkan dalam sebuah garis, hakim dalam memeriksa dan memutuskan 
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suatu perkara berada (bergerak) diantara dua titik pembatas dalam garis 

tersebut yaitu apakah berdiri dalam titik keadilan atau titik 

kepastian hukum, sedangkan titik kemanfaatan itu sendiri berada diantara 

keduanya. 

Hakim dalam putusan Nomor 18/Pid.B/2020/PN Bul lebih memilih untuk 

berdiri pada sisi kepastian hukum dan menjauh dari sisi keadilan. Dalam 

putusan Nomor 18/Pid.B/2020/PN Bul, hakim akhirnya menetapkan jika 

tindakan terdakwa adalah sebuah pembelaan terpaksa yakni dimana dalam 

pasal 49 ayat 1 KUHP dinyatakan jika “Barang siapa terpaksa melakukan 

perbuatan untuk pembelaan karena ada serangan atau ancaman serangan 

ketika itu yang melawan hukum terhadap diri sendiri maupun orang lain, 

terhadap kehormatan kesusilaaan atau harta benda sendiri maupun orang lain 

tidak dipidana.” Dalam putusan tersebut hakim telah memberikan kepastian 

hukum pada terdakwa dengan berdasar pada pasal 49 ayat 1 KUHP. 

Sementara itu hakim menjauh dari titik keadilan dimana saksi korban yang 

membuthkan keadilan tersebut karna dia telah menerima pukulan dari 

terdakwa yang berakhir menimbulkan luka pada bagian kelopak mata kanan 

bawah saksi korban namun hakim memutuskan jika tindakan terdakwa itu 

dilakukan atas dasar pembelaan terpaksa karna sebelumnya saksi korban lah 

yang lebih dahulu melakukan pemukulan pada terdakwa. 
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ABSTRAK 

PEMBELAAN TERPAKSA SEBAGAI DASAR DARI ALASAN 

PENGHAPUS PIDANA (Studi Putusan Nomor 18/Pid.B/2020/PN Bul 

 
 

Asri Yulia Hardayanti 

 
 

Pembelaan terpaksa adalah suatu tindakan pembelaan yang dimana ketentuan 

ini tidak di jelaskan dalam KUHP, namun pembelaan terpaksa ini di atur 

dalam KUHP dimana hal ini mengatur tentang seseorang yang melakukan 

tindakan yang dengan jelas dilarang dalam KUHP namun seseorang tersebut 

tidak dapat dipidana karna tindakannya merupakan tindakan pembelaan yang 

mana tindakannya ini dilakukan dengan terpaksa, untuk memenuhi kausal dari 

sebuah pembelaan terpaksa yang akhirnya menyebabkan hapusnya hukuman 

pidana seseorang tersebut. 

Putusan adalah suatu pernyataan hakim sebagaimana pejabat negara yang 

diucapkan dimuka persidangan dengan tujuan untuk mengakhiri atau 

menyelesaikan suatu perkara atau sengketa antara para pihak yang saling 

berkepentingan. Dalam menentukan putusannya hakim berpijak pada tiga asas 

hukum yakni kepastian, keadilan dan kemanfaatan hukum. Dalam praktik 

peradilan, sangat sulit bagi seorang hakim untuk mengakomodir ketiga ketiga 

asas tersebut didalam satu putusan. Dalam menghadapi keadaan ini, hakim 

harus memilih salah satu dari tiga asas tersebut untuk memutuskan suatu 

perkara dan tidak mungkin ketiga asas tersebut dapat tercakup sekaligus 

dalam satu putusan (asas prioritas yang kausiatis). Jika diibaratkan dalam 

sebuah garis, hakim dalam memeriksa dan memutuskan suatu perkara berada 

(bergerak) diantara dua titik pembatas dalam garis tersebut yaitu apakah 

berdiri dalam titik keadilan atau titik kepastian hukum, sedangkan titik 

kemanfaatan itu sendiri berada diantara keduanya. 

 

Kata kunci (Keyword) : asas keadilan, kepastian dan kemanfaatan hukum, 

Pembelaan Terpaksa, Putusan Pengadilan. . 
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